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PERAN KESEPIAN TERHADAP STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA
YANG SEDANG MENGERJAKAN SKRIPSI DI UNIVERSITAS X

Izzah Imani Pasha!, Maya Puspasari?
ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan kesepian terhadap
stres akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas
X. Hipotesis penelitian yaitu kesepian memiliki peran terhadap stres akademik.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi di Universitas X. Penelitian menggunakan nonprobability sampling dengan
teknik sampling purposive dengan responden sebanyak 150 orang. Kesepian
mengacu pada aspek kesepian dari Gierveld dan Raadschelders (Peplau &
Perlman, 1982). Sedangkan stres akademik mengacu pada gejala-gejala dari
Hariharan dan Rath (2008). Analisis data menggunakan regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai r = 0,365; F = 22,785 dan p=0,000
(p<0,05). Ini menunjukkan bahwa kesepian memiliki peran yang signifikan
terhadap stres akademik. Sumbangan R square = 0,133, yang berarti besarnya
peranan Kesepian dalam mempengaruhi stres akademik adalah 13,3%. Dengan
demikian hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu ada peranan kesepian
terhadap stres akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
Universitas X.

Kata Kunci: Kesepian, Stres Akademik

! Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas X
2 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas X
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THE ROLE OF LONELINESS TOWARDS ACADEMIC STRESS IN
FOURTH YEAR SEMESTER STUDENT AT X UNIVERSITY

Izzah Imani Pasha®, Maya Puspasari’

ABSTRACT

The research objective was to determine the role of loneliness to academic
stress in student at X University fouth year semester. The study hypothesis is
loneliness has a role to academic stress in student at X University. fourth year
semester

The study population was fourth year semester student at X University.
The study used nonprobability sampling with purposive sampling technique and
set 150 people as the number of the respondents. Loneliness was measured used
aspect from Gierveld dan Raadschelders (Peplau & Perlman, 1982).Academic
stress was measured used symptoms from Hariharan and Rath (2008). Data
analyzed using simple regression analysis.

The result of the regression analysis showed value of R=0,365; F=22,785
and p=0,000 (<0,05). It showed that loneliness has significant role to the
academic stress. The contribution of R square = 0,133, which means the
magnitude of the role of loneliness in influencing academic stress was 13,3%.
Thus the hypothesis is accepted that there is a role of loneliness towards in student
at X University fouth year semester.

Keywords: Loneliness, Academic Stress

! Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
2 Lecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada jenjang perkuliahan, mahasiswa harus menempuh 8-10 semester terkait
dengan jurusan yang dipilihnya. Selama proses perkuliahan berlangsung, banyak
masalah dan situasi yang harus dihadapi oleh mahasiswa dan mungkin berbeda
dari yang dihadapi oleh rekan-rekan mereka yang bukan mahasiswa. Hal tersebut
dapat menimbulkan tekanan bagi mahasiswa. Wright (Shannon, Bradley &
Teresa, 1999) menyatakan bahwa pada masa perkuliahan, mahasiswa
mendapatkan berbagai tekanan, seperti ujian dari dosen, tes dan tugas makalah
yang harus dikerjakan hampir setiap minggu. Selain itu mahasiswa juga harus
berjuang untuk mencapai tujuan akhir mereka, yaitu menyelesaikan perkuliahan
pada masa yang telah ditentukan.

Hirsch dan Ellis (Shannon, Bradley & Teresa, 1999) kemudian menambahkan
mengatakan bahwa tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa selain dari proses
perkuliahan juga keinginan untuk mendapatkan nilai bagus dan mendapatkan
gelar yang terbaik.

Berbeda halnya pada saat mahasiswa telah berada pada semester akhir.
Pada saat dimana telah mencapai jumlah SKS (satuan kredit semester) yang
dijadikan prasyarat oleh universitas untuk menempuh ketahapan berikutnya,
mahasiswa akan masuk pada tahap tugas akhir atau yang disebut juga dengan
skripsi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, skripsi adalah karangan ilmiah

yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir



pendidikan akademisnya. Mahasiswa yang telah mencapai tahapan ini,
mendapatkan tekanan juga dari skripsi yang harus mereka selesaikan segera.

Ismiati (2015) menyatakan bahwa kesulitan atau tekanan yang dialami
berupa tekanan yang dialami oleh para mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi pada umumnya adalah merasakan kecemasan, merasa tidak berdaya dan
tidak berpotensi atau pesimis, mereka juga mengalami perasaan bersalah karena
merasa telah mengecewakan dosen pembimbing ketika skripsinya tidak sesuai
dengan keinginan pembimbing, merasa khawatir, gugup dan panik. Selain itu ada
juga yang merasakan penat, capek, jenuh, dan merasa pikirinnya buntu ketika
mengerjakan skripsi (Ismiati, 2015).

Andarini dan Fatma (2013) menambahkan bahwa hambatan yang dihadapi
mahasiswa saat mengerjakan skripsi diantaranya adalah rasa malas, adanya mis-
komunikasi dengan dosen pembimbing, kesulitan memperoleh bahan (referensi),
kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya dukungan, ketidakmampuan
mengatur waktu. Masalah-masalah tersebut bagi mahasiswa yang mengerjakan
skripsi bisa dianggap sebagai tantangan atau hambatan yang akan mengarah pada
stres akademik.

Stres akademik menurut Govaerts dan Gregoire (2004) adalah keadaan
individu yang mengalami tekanan yang merupakan hasil persepsi dan penilaian
terhadap stressor akademik yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan
pendidikan di perguruan tinggi. Gupta dan Khan (Sarita & Sonia, 2013)
menyatakan bahwa stres akademik adalah tekanan mental sehubungan dengan

beberapa frustrasi yang diantisipasi terkait dengan kegagalan akademik atau



bahkan kesadaran akan kemungkinan kegagalan tersebut. Terdapat beberapa
gejala stres menurut Hariharan dan Rath (2008) yaitu gejala fisik seperti sakit atau
tegang otot dan kelelahan atau kurang energi, gejala intelektual seperti membuat
sulit atau lamban dalam mengambil keputusan dan membuat sulit berkonsentrasi,
gejala emosi yang mungkin dialami mood mudah berubah secara tiba-tiba dan
minat dalam melakukan hobi maupun kesenangan menjadi lebih rendah, gejala
perilaku yang mungkin dialami seperti makan atau tidur lebih banyak atau sedikit.
Hariharan dan Rath (2008) juga menjelaskan lebih lanjut bahwa individu yang
mengalami stres adalah mereka yang mengalami perubahan situasi, konflik, kritik,
ambiguitas, pewaktuan yang sulit dan kejadian yang tidak diinginkan.

Berdasarkan penjelasan mengenai stres akademik diatas, peneliti telah
melakukan wawancara dengan lima orang mahasiswa yang dilakukan pada
tanggal 17-18 Januari 2018. Dari hasil wawancara lima orang tersebut peneliti
menemukan bahwa mereka sering merasa tertekan dan mendapatkan kesulitan
dalam mengerjakan skripsi seperti susah mencari bahan yang digunakan untuk
referensi skripsi, malas menemui dosen pembimbing karena sulitnya dosen untuk
ditemui, desakan dari orang tua untuk cepat lulus, merasa sepi karena waktu
berkumpul dengan teman semakin berkurang, merasa kesulitan dengan tugas yang
diberikan dosen pembimbing, merasa jenuh saat mengerjakan skripsi, dan mood
mengerjakan skripsi yang berubah-ubah sehingga malas mengerjakan skripsi.

Peneliti juga melakukan survei awal dengan melakukan penyebaran angket
secara online terhadap 33 orang mahasiswa yang sedang skripsi yang ada di

Universitas X pada tanggal 21 Februari 2018. Hasil menunjukkan 28 orang



(84,84%) dari mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi yang mengisi survei
online tersebut cenderung merasa stres saat mengerjakan skripsi.

Hasil survei tersebut juga menunjukkan bahwa 22 orang (68%) dari
mahasiswa yang mengerjakan skripsi mengalami gejala emosi seperti merasa
mood mudah berubah secara tiba-tiba dan minat dalam melakukan hobi maupun
kesenangan menjadi lebih rendah, 19 orang (56,05%) mengalami gejala seperti
sulit atau lamban dalam mengambil keputusan dan sulit berkonsentrasi, 33 orang
(100%) mengalami gejala perilaku seperti makan atau tidur lebih banyak atau
sedikit, 28 orang (84,8%) mengalami gejala fisik seperti sakit atau tegang otot dan
kelelahan atau kurang energi.

Watchers (Suryaningsih, Karini & Karyanta, 2016) menjelaskan bahwa
stres muncul ketika tidak adanya dukungan sosial pada seseorang atau ketika
seseorang merasa asing tanpa memiliki satu orang pun sebagai tempat bercerita
yang bisa memahami. Kemudian, menurut Cacioppo (Pijpers, 2017) kesepian
menyebabkan individu merasa stres, gelisah, marah dan menurun harga dirinya.

Perlman dan Peplau (1982) menjelaskan kesepian adalah pengalaman
tidak menyenangkan dan menyebabkan stres. hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Tomaka, Tomson dan Palacios (2006) menyatakan bahwa
kesepian dapat mengakibatkan stres yang berdampak negatif (distres) pada
individu dan juga dapat menyebabkan beberapa penyakit kronis sehingga
diasumsikan memiliki peranan besar terhadap perkembangan penyakit. Dengan
demikian, apabila dilihat dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa kesepian

adalah salah satu sumber yang dapat menyebabkan stres.



Kesepian menurut Dayaksini dan Hudaniah (2003) adalah rasa
ketidakpuasan yang dialami pada individu ketika kurangnya kedekatan dalam
berhubungan dengan individu lainnya. Menurut Gierveld, Tillburg, dan Dykstra
(2006) Kesepian merupakan suatu reaksi dari pengalaman subyektif yang tidak
menyenangkan atau kurangnya kualitas dari hubungan tertentu baik secara sosial
maupun emosional yang dialami seseorang.

Banyak faktor yang dapat berkontribusi terhadap pengalaman dari
kesepian. Menurut Perlman dan Peplau (Aiden, 2016) salah satu faktornya adalah
faktor predisposisi. Faktor predisposisi dapat mencakup karakteristik dari situasi
(misalnya kurangnya teman-teman, kompetitif lingkungan). Mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi yang rentan mengalami kesepian disebabkan oleh
faktor predisposisi yang mencakup karakteristik dari situasi yaitu kurangnya
teman-teman yang sudah sibuk mengerjakan skripsinya masing-masing. Salah
satu dampak kurangnya teman-teman membuat individu merasa sepi bahkan
muncul perasaan terisolasi. Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003) bahwa
perasaan yang dialami oleh individu ketika tidak ada satu individu pun yang dapat
memahami diri mereka dengan baik, sehingga timbulah perasaan terisolasi bahkan

merasa tidak memiliki satupun individu saat ia butuhkan.

Berdasarkan hasil survei terhadap 33 orang mahasiswa yang telah
dilakukan pada tanggal 21 Februari 2018, 30 orang (90,9%) merasa lebih jarang
bertemu dan mulai merasa merindukan teman-teman saat mulai mengerjakan
skripsi dibanding saat perkuliahan, 18 orang (54,5%) dari mahasiswa menjadi

tidak sesenang dulu ketika mulai mengerjakan skripsi, 32 orang (97%) dari



mahasiswa merasa teman-teman mulai menjadi lebih sibuk dengan urusannya
masing-masing, 18 orang (54,5%) menjadi ragu-ragu saat mengerjakan skripsi, 23
orang (69,7%) merasa orang lain tidak bisa mengerti perasaan ketika mulai
mengerjakan skripsi, 27 orang (81,8%) merasa saat ini ketika bertemu dengan
teman-teman kuliah sudah tidak seperti dulu lagi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 17-19 Januari 2018 terhadap
lima orang mahasiswa. Peneliti juga menemukan bahwa sebagian mahasiswa yang
mengerjakan skripsi merasakan sepi semenjak skripsi karena teman-teman kuliah
sudah sibuk dengan skripsi masing-masing jadi waktu untuk bertemu dan
berkumpul berkurang. Salah seorang mahasiswa merasakan akibat dari jarangnya
berkumpul dengan teman-teman yang membuat menurunnya keinginan untuk
pergi ke kampus. Kemudian, empat orang lainnya mengatakan bahwa rasa
kesepian yang mereka rasakan mengakibatkan ia malas untuk mengerjakan skripsi

dan menemui dosen pembimbing.

Kesepian yang bersifat negatif merupakan pengalaman yang tidak
menyenangkan bagi individu yang mengalaminya karena mereka meyakini bahwa
keberadaan orang lain adalah sumber perasaan bahagia dan berharga yang mereka
rasakan. Killen (1998) menyebutkan bahwa individu kesepian seringkali merasa
tersingkirkan, tidak berguna, dan tidak punya tujuan hidup sehingga cenderung

enggan untuk melakukan kegiatan yang produktif ketika sendirian.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar peran kesepian terhadap stres akademik pada

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas X.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peran kesepian
terhadap stres akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
Universitas X.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh penelitian
diatas, maka secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar peran kesepian terhadap stres akademik pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi di Universitas X.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat
teoritis maupun praktis.
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam pengembangan keilmuan psikologi dan memperkaya hasil
penelitian yang sudah ada khususnya mengenai psikologi sosial dan
psikologi klinis.
b. Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi
pentingnya mengatasi kesepian dan stres pada mahasiswa yang

sedang mengerjakan skripsi.



2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, pertimbangan,
bahan, masukan, serta acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian sejenis.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Kartika tahun 2015 yang mengangkat
judul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Stres Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta” Pada penelitian ini variabel terikatnya
adalah stres. Variabel bebasnya adalah kecerdasan emosi. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif metode pengumpulan data
menggunakan dua skala yaitu skala kecerdasan emosi dan skala stres akademik
dengan model skala Likert.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2015) dengan peneliti ini
yaitu di variabel bebasnya yaitu kesepian. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika
berfokus pada hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres mahasiswa
sedangkan pada penelitian ini berfokus pada peran antara kesepian dengan stres
akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Univeristas X.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wicaksana tahun 2017 tentang,
“Hubungan Antara Stres Akademik dan Kecenderungan Impulsive Buying Pada
Mahasiswa”. Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah implusive buying .
Variabel bebasnya adalah stres akademik. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif metode pengumpulan data menggunakan dua
skala yaitu skala impulsive buying dan skala stres akademik dengan model skala

Likert.



Perbedaan antara penelitian Wicaksana (2017) dengan penelitian ini adalah
pada variabel bebas dan terikatnya. Penelitian Wicaksana (2017) membahas
tentang hubungan stres akademik dan kecenderungan impulsive buying pada
mahasiswa sedangkan penelitian ini membahasa tentang peran kesepian terhadap
stress akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Univeristas
X.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yulianti, Yuliadi dan Karyanta tahun
2015 tentang, “Hubungan Antara Kesepian dan Stres dengan Perilaku Seksual
Pada Remaja Di SMK X Surakarta . Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif dan Sampling dalam penelitian ini menggunakan
cluster random sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
perilaku seksual, skala kesepian dan skala stres.

Perbedaan antara penelitian Yulianti, Yuliadi dan Karyanta (2015) dengan
penelitian ini adalah pada variabel dan subyek penelitian. Pada penelitian Yulianti,
Yuliadi dan Karyanta menggunakan variabel bebas stres dan kesepian dan variabel
terikatnya adalah perilaku seksual. Sedangkan, Penelitian ini memiliki Variabel
bebas yaitu kesepian dan variabel terikatnya adalah stress akademik. Kemudian
subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh McHugh dan Lawlor tahun 2012 yang
mengangkat judul “Perceived Stress Mediates The Relationship between
Emotional Loneliness and Sleep Quality Over Time In Older Adults” Pada
penelitian ini variabel terikatnya adalah stres. Variabel bebasnya adalah Sleep

Quality Over Time dan Emotional Loneliness. Jenis penelitian yang digunakan



10

dalam penelitian ini adalah Studi pengamatan longitudinal dimana kami
mengumpulkan variabel prediktif pada variabel awal dan variabel dependen
(tidur) pada saat tindak lanjut.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh McHugh dan Lawlor (2012)
dengan peneliti ini yaitu di subyek penelitian dan salah satu variabel bebasnya.
Penelitian ini berfokus pada hubungan antara kesepian dengan stres akademik
pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas X

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Yarcheski, Mahon, dan J. Yarcheski
tahun 2011 yang mengangkat judul “Stress, Hope, and Loneliness in Young
Adolescents” Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah stres. Variabel
bebasnya adalah Hope dan Loneliness. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah dengan metode kuantitatif. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala hope, loneliness dan stress.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yarcheski, Mahon, dan J. Yarcheski
(2011) dengan peneliti ini yaitu di subyek penelitian dan salah satu variabel
bebasnya. Penelitian ini berfokus pada hubungan antara kesepian dengan stres

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas X.

Perbedaan antara penelitian Dewi dan Hamidah (2013) dengan penelitian ini
adalah pada variabel terikatnya dan subyek penelitiannya. Pada penelitian Dewi
dan Hamidah menggunakan variabel bebas kesepiandan variabel terikatnya
adalah ide bunuh diri. Sedangkan, Penelitian ini memiliki Variabel bebas yaitu

kesepian dan variabel terikatnya adalah stres. Kemudian subyek penelitian ini
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adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Krisnawati dan Soetjiningsih tahun
2017 tentang, “Hubungan Kesepian dengan Selfie-Liking Pada Mahasiswa”.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif
korelasional.

Perbedaan antara penelitian Krisnawati dan Soetjiningsih (2017) dengan
penelitian ini adalah pada variabel terikatnya dan subyek penelitiannya. Pada
penelitian Krisnawati dan Soetjiningsih menggunakan variabel terikat selfie-liking
dan variabel bebasnya adalah kesepian. Sedangkan, Penelitian ini memiliki
Variabel bebas yaitu kesepian dan variabel terikatnya adalah stress akademik.
Kemudian subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Serin, Aydinoglu dan Aysan tahun
2010 tentang, “Examining The Predictors of Loneliness Levels of University
Students”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif korelasional. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Regresi berganda.

Perbedaan antara penelitian Serin, Aydinoglu dan Aysan (2010) dengan
penelitian ini adalah pada variabel terikatnya dan subyek penelitiannya. Pada
penelitian ini memiliki Variabel bebas yaitu kesepian dan variabel terikatnya
adalah stres. Kemudian subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ayazlar dan Guzel tahun 2013
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tentang, “The Effect of Loneliness In The Workplace On Organizational
Commitment”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif cross-sectional. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Regresi analisis data.

Perbedaan antara penelitian Ayazlar dan Guzel (2013) dengan penelitian ini
adalah pada variabel terikatnya dan subyek penelitiannya. Pada penelitian ini
memiliki Variabel bebas yaitu kesepian dan variabel terikatnya adalah stres.
Kemudian subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan

skripsi.
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